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Abstract

The community service program entitled “Empowering Urban Farmers through the Implementation
of Techno-Aquaponic Systems for Household Food Security” was conducted to address the
challenges of limited land and lack of knowledge about modern farming techniques among urban
communities in Tasikmalaya. The primary objective was to enhance household food security by
introducing an aquaponic system that integrates fish farming and hydroponic plant cultivation
within limited residential spaces. The program was implemented through a series of stages,
including socialization, technical training, installation of aquaponic units, mentoring, and the
establishment of a learning community. The applied method combined participatory workshops,
hands-on demonstrations, and continuous monitoring. The results showed a significant increase in
participants’ knowledge, with an average improvement from 40% to 85% based on pre- and post-
tests. All installed aquaponic systems operated effectively, producing fresh vegetables and fish while
maintaining water quality. Additionally, participants successfully developed planting schedules,
feeding routines, and used logbooks for daily monitoring. The creation of educational media and a
digital communication channel further supported program sustainability. In conclusion, the activity
successfully achieved its objectives, providing urban families with a practical, eco-friendly solution
to optimize narrow land for sustainable food production.

Keywords: urban farming, aquaponic system, community empowerment, food security, urban
agriculture

PENDAHULUAN secara lokal (Akinnagbe & Ipinmoye,

Kota Tasikmalaya, sebagai salah 2022; Ladan dkk.? 2022). Di 'lingkungan
satu kota berkembang di Jawa Barat, perkotaan, pertanian urban tidak hanya
menghadapi  tantangan serius terkait berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan
ketahanan pangan keluarga di lingkungan pangan rumah tangga, ftetapi juga
urban. Salah satu dampak utama membantu mengurangi  ketergantungan
urbanisasi adalah berkurangnya lahan terhadap pasokan pangan dari luar daerah.
pertanian, yang mengakibatkan Penelitian menunjukkan bahwa hasil
terbatasnya ruang untuk bercocok tanam pertanian urban dapat bersaing dengan
(Payen dkk., 2022; Safitri dkk., 2021). hasil pertanian konvensional, bahkan
Pertanian urban menjadi solusi yang dalam beberapa kasus bi§a lebih baik
semakin relevan untuk menghadapi (Payen dkk., 2022; Safitri dkk., 2021).
masalah  ini, karena  memberikan Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kesempatan bagi masyarakat kota untuk kesadaran dan praktik pertanian urban
memproduksi pangan mereka sendiri dapat membantu menciptakan sistem
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pangan yang lebih berkelanjutan dan
aman di tengah tantangan yang ada (Chari
& Ngcamu, 2022; Gelgelo dkk., 2022;
Pueyo-Ros dkk., 2023). Inisiatif pertanian
urban juga memiliki potensi untuk
mendorong  kemandirian = masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan pangan
sehari-hari. Di kawasan urban, terdapat
berbagai metode pertanian yang dapat
diterapkan, seperti kebun sayur di
pekarangan, pertanian vertikal, dan lain-
lain yang dapat dilakukan di ruang
terbatas (Alam & Naeem, 2024; Aslan
dkk., 2023; Latvia University of Life
Sciences and Technologies, Latvia dkk.,

2022;  Weldearegay  dkk.,  2021).
Kemandirian dalam produksi pangan
tidak hanya mengurangi pengeluaran

harian keluarga, tetapi juga memperkuat
kapasitas masyarakat dalam menyediakan
pangan yang berkualitas bagi dirinya
sendiri (Qiu dkk., 2023; Qiu & Zhao,
2023). Peran pemerintah dan masyarakat
lokal dalam mendukung pertanian urban
sangat penting. Dukungan ini dapat
berupa penyediaan pelatihan, akses
terhadap informasi, dan bantuan dalam
pembiayaan usaha pertanian (Fitr1 dkk.,
2024; Shabu, 2021). Ketika masyarakat
didorong untuk terlibat dalam kegiatan
pertanian, mereka tidak hanya belajar
tentang cara bertani secara efektif, tetapi
juga membangun jaringan sosial yang
kuat yang berujung pada peningkatan
ketahanan pangan dan kesejahteraan
komunitas secara keseluruhan (Menyuka
dkk., 2020; Yusuf dkk., 2021). Dengan
perspektif yang komprehensif, pertanian
urban dapat memainkan peranan yang
sangat  strategis dalam  mengatasi
tantangan ketahanan pangan di Kota
Tasikmalaya. Dengan  memanfaatkan
lahan terbatas di lingkungan perkotaan
dan melibatkan masyarakat secara aktif
dalam produksi pangan, kita dapat melihat
model ketahanan pangan yang lebih
berkelanjutan dan resilien di tengah
perubahan urban yang cepat (Palomares
dkk., 2021; Safitri  dkk.,, 2021;
Weldearegay dkk., 2021).
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Lokasi mitra, yaitu Kelompok
Petani Urban di Perumahan Garuda Mas
Residence, Kelurahan Setiamulya,
Kecamatan Tamansari, Kota
Tasikmalaya, merupakan kawasan
permukiman urban dengan kepadatan
penduduk yang cukup tinggi. Wilayah ini
memiliki ciri  khas berupa ukuran
pekarangan rumah yang sempit, rata-rata
hanya sekitar 2x3 meter. Kondisi ini
menjadi kendala utama bagi warga dalam
melakukan kegiatan bercocok tanam
secara konvensional dalam skala yang
berarti. Meski demikian, kelompok mitra
yang terdiri dari para ibu rumah tangga
menunjukkan minat besar terhadap
kegiatan  pertanian. = Mereka  telah
memanfaatkan lahan pekarangan secara
sederhana untuk menanam sayuran dan
buah-buahan, namun masih menggunakan
metode tradisional berbasis tanah, dengan
jenis tanaman terbatas dan hasil panen
yang belum optimal. Hingga saat ini,
belum ada pemanfaatan teknologi
pertanian modern seperti hidroponik atau
akuaponik dalam aktivitas mereka, yang
disinyalir disebabkan oleh keterbatasan
akses terhadap informasi, pengetahuan
teknis, maupun sarana pendukung.
Kondisi eksisting berkaitan dengan
tanaman dari mitra saat ini dapat dilihat
dari dokumentasi berikut (tautan).

Kondisi ini menunjukkan bahwa
keluarga-keluarga perkotaan seperti di
lingkungan mitra sangat bergantung pada
pasokan bahan pangan dari pasar.
Ketergantungan  tersebut  menjadikan
ketahanan pangan rumah tangga rentan
terhadap fluktuasi harga dan gangguan
distribusi pasokan. Fenomena alih fungsi
lahan  pertanian menjadi  kawasan
pemukiman semakin mengurangi peluang
masyarakat untuk menanam bahan pangan
secara mandiri. Pada skala rumah tangga,
keterbatasan ~ lahan dan  minimnya
pengetahuan terhadap teknologi budidaya
modern menjadi tantangan utama dalam
upaya mewujudkan kemandirian pangan.
Para ibu rumah tangga yang menjadi
bagian dari kelompok mitra pada
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umumnya bertanggung jawab dalam
mengelola kebutuhan pangan keluarga
sehari-hari. Ketika harga sayur-mayur
atau ikan meningkat atau pasokannya
berkurang, ekonomi dan gizi keluarga
sangat terdampak. Oleh karena itu,
memperkuat ketahanan pangan keluarga
melalui pemanfaatan lahan pekarangan
yang ada menjadi kebutuhan yang sangat
mendesak.

Tingginya semangat kelompok
mitra dalam bidang pertanian membuka
peluang keberhasilan program

pemberdayaan masyarakat jika diarahkan
dengan pendekatan teknologi yang sesuai.
Salah satu inovasi yang dapat dijadikan
solusi untuk permasalahan tersebut adalah
sistem budidaya akuaponik. Akuaponik
merupakan teknologi pertanian
terintegrasi yang menggabungkan
budidaya ikan dan tanaman dalam satu
sistem yang saling mendukung. Limbah
dari kolam ikan dimanfaatkan sebagai
nutrisi bagi tanaman, sementara tanaman
berperan  dalam  menyaring  dan
menjernihkan air bagi ikan. Teknologi ini
sangat relevan untuk diterapkan di
lingkungan urban karena dapat dijalankan
di lahan sempit, dengan kebutuhan air
yang efisien, penggunaan pakan ikan
otomatis, serta menghasilkan dua jenis
bahan pangan sekaligus: sayuran dan
ikan.

Untuk menjawab kebutuhan dan
tantangan tersebut, dirancanglah sebuah
program pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada pemberdayaan
Kelompok Petani Urban di Garuda Mas
Residence melalui pendekatan teknologi
techno-aquaponic. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi pertanian
modern melalui edukasi, pelatihan, dan
praktik  langsung.  Program  akan
dilaksanakan dalam beberapa tahapan:
mulai dari penyuluhan dasar mengenai
konsep akuaponik, pelatihan teknis
mengenai cara membuat dan merawat
sistem akuaponik, hingga pendampingan
dalam proses budidaya ikan dan tanaman
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secara langsung oleh anggota kelompok.
Metode pelatihan akan menggabungkan
teori dan praktik agar lebih mudah
dipahami dan diimplementasikan oleh
peserta. Diharapkan, setelah mengikuti
program ini, ibu-ibu rumah tangga yang
tergabung dalam kelompok mitra dapat
mengelola sistem akuaponik secara
mandiri di pekarangan rumah masing-
masing. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya mendukung pemenuhan
kebutuhan pangan rumah tangga secara
berkelanjutan, tetapi juga menjadi
langkah  awal untuk  memperkuat
ketahanan pangan keluarga di lingkungan
perkotaan.  Keberhasilan  pelaksanaan
program ini diharapkan dapat menjadi
model percontohan yang inspiratif dan
aplikatif bagi komunitas urban lainnya di

Kota Tasikmalaya maupun wilayah
sejenis lainnya.
IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan hasil observasi dan
diskusi yang dilakukan bersama mitra,
yaitu Kelompok Petani Urban Garuda
Mas Residence, dapat diidentifikasi
sejumlah permasalahan yang berkaitan
dengan aspek produksi pangan keluarga
berbasis teknologi pertanian.
Permasalahan ini telah disepakati oleh
mitra sebagai fokus kegiatan pengabdian

kepada  masyarakat dan  disusun

berdasarkan  kebutuhan nyata serta

konteks lingkungan kelompok.

1. Permasalahan pertama adalah
rendahnya pengetahuan dan
keterampilan ~ anggota  kelompok

terhadap teknologi budidaya modern.
Para anggota yang sebagian besar
merupakan ibu rumah tangga belum
memahami  konsep dasar sistem
akuaponik, termasuk bagaimana alur
sirkulasi air bekerja, fungsi dari setiap
komponen seperti bak ikan, media
tanam, serta mekanisme pemeliharaan
harian.  Selain itu, tidak ada
pengalaman dalam merakit sistem
akuaponik sederhana maupun dalam
melakukan perawatan rutin yang
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dibutuhkan untuk menjaga
keberlangsungan sistem tersebut.

2. Permasalahan kedua berkaitan dengan
terbatasnya sarana dan prasarana
penunjang produksi pangan di lahan
sempit. Sebagian besar anggota tidak
memiliki akses terhadap peralatan
dasar seperti ember, pipa, pompa air
kecil, netpot, maupun talang air.
Belum ada satu pun sistem integratif
yang diterapkan antara budidaya ikan
dan  tanaman, padahal kondisi
pekarangan mereka memiliki potensi
untuk  dimanfaatkan secara lebih
produktif jika dibimbing dengan
pendekatan teknologi yang tepat guna.

3. Permasalahan ketiga adalah belum
tersusunnya sistem produksi pangan
keluarga yang berkelanjutan.
Meskipun minat terhadap bercocok
tanam tinggi, belum ada perencanaan
jadwal tanam, pemeliharaan, hingga
panen yang terstruktur. Tidak tersedia
pula dokumen atau format pencatatan
hasil panen, biaya pakan ikan, atau
perawatan tanaman yang berguna
untuk monitoring keberhasilan
program secara berkelanjutan.

4. Permasalahan keempat adalah belum
terbentuknya model edukasi dan
kolaborasi berbasis komunitas yang
dapat memperkuat praktik pertanian
berteknologi. Saat ini, kelompok mitra
belum memiliki bahan ajar, media
visual edukatif, maupun struktur
organisasi komunitas belajar yang
memungkinkan terjadinya pertukaran
pengetahuan  dan  praktik  baik
antaranggota. Interaksi yang terjadi
masih bersifat informal dan sporadis,
sehingga potensi penguatan kapasitas
melalui jejaring internal kelompok
belum dimaksimalkan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui lima
tahapan utama yang disusun secara
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sistematis untuk menjawab permasalahan
mitra, yakni: sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi, serta keberlanjutan program.
Setiap  tahapan  dirancang  dengan
melibatkan partisipasi aktif dari kelompok
mitra agar tercipta rasa kepemilikan,
pemahaman teknis, dan keberlanjutan
kegiatan secara mandiri.
1. Sosialisasi Program

Tahap awal diawali dengan
kegiatan  sosialisasi yang bertujuan
memperkenalkan program kepada seluruh
anggota Kelompok Petani Urban Garuda
Mas Residence. Sosialisasi dilakukan
secara langsung di lokasi mitra dengan
pendekatan partisipatif dan dialogis. Tim
pengusul memaparkan latar belakang
program, tujuan, manfaat, serta tahapan
kegiatan yang akan dilalui. Dalam sesi ini,
mitra diberi kesempatan untuk
menyampaikan harapan, kebutuhan, serta
menandatangani komitmen partisipasi.
Hasil dari tahap ini adalah terbentuknya
kesepakatan teknis jadwal kegiatan dan
penunjukan anggota rumah tangga yang

bersedia menjadi lokasi percontohan
sistem akuaponik.
2. Pelatihan  Teknis dan  Edukasi
Akuaponik
Setelah  sosialisasi, dilanjutkan
dengan pelatthan teknis.  Pelatihan
diberikan  kepada  seluruh  anggota

kelompok mitra dalam bentuk workshop
dan praktik langsung. Materi pelatihan
meliputi: (a) pengenalan prinsip dasar
akuaponik, (b) pengenalan komponen alat
dan fungsinya, (c) langkah-langkah
perakitan sistem, (d) teknik pemeliharaan
itkan dan tanaman, serta (e) sistem
pembersihan dan sirkulasi air. Pelatihan
ini dilengkapi dengan distribusi modul
atau buku saku bergambar sebagai media
belajar mandiri. Mitra dilibatkan secara

aktif dalam diskusi, simulasi, dan
demonstrasi  sehingga terjadi proses
belajar dua arah.

3. Penerapan Teknologi Techno-

Aquaponic
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Pada tahap ini, dilakukan
pembangunan sistem techno-aquaponic
skala rumah tangga di lima lokasi rumah
mitra terpilih. Sistem dibuat
menggunakan bahan sederhana dan
efisien yang sesuai dengan kondisi lahan
sempit di perkotaan. Anggota kelompok
terlibat langsung dalam proses perakitan
agar memiliki keterampilan aplikatif yang
bisa direplikasi. Setiap sistem terdiri atas
kolam ikan sederhana (menggunakan
ember atau bak plastik), pipa paralon
untuk media tanam sayur, dan pompa air
kecil. Selain itu, diberikan pula bibit
tanaman sayur cepat panen (misalnya
kangkung, pakcoy) dan benih ikan
konsumsi (seperti lele/nila).

4. Pendampingan dan Evaluasi Berkala

Setelah sistem terpasang,
dilakukan pendampingan intensif selama
masa tanam dan pemeliharaan. Tim
pengabdian membantu mitra menyusun
jadwal pemeliharaan harian, termasuk
pemberian pakan ikan, pengecekan air,
dan pemantauan pertumbuhan tanaman.
Setiap rumah percontohan diberikan log
book untuk mencatat data panen, jumlah
pakan, dan biaya operasional. Evaluasi
dilakukan setiap dua minggu melalui
kunjungan lapangan untuk melihat kinerja
sistem, kendala yang dihadapi, serta
perkembangan pemahaman mitra. Selain
itu, dilakukan juga pre-test dan post-test

terhadap peserta untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan.
5. Keberlanjutan Program

Untuk  memastikan  keberlanjutan
program, dibentuk komunitas belajar

“Rumah Akuaponik Garuda Mas” sebagai
wadah pertukaran informasi, pelaporan
perkembangan, dan penyebaran praktik
baik kepada warga lainnya. Komunitas ini

dijadwalkan untuk mengadakan
pertemuan rutin minimal satu bulan
sekali.  Selain itu, tim pengusul

mendorong mitra untuk mereplikasi
sistem secara mandiri di rumah lainnya
dengan panduan yang telah disusun.
Media edukatif berupa poster dan
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infografik ditempel di titik strategis
lingkungan perumahan untuk
menyebarluaskan pemahaman kepada
warga yang belum terlibat langsung. Tim
pengusul juga membuka jalur komunikasi
(WhatsApp  Group)  sebagai  sarana
konsultasi teknis pasca program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan Transfer Pengetahuan
Kegiatan workshop interaktif telah
terbukti secara signifikan meningkatkan
pemahaman peserta mengenai sistem
akuaponik. Hasil pre-test menunjukkan
rata-rata pemahaman peserta hanya 40%,
namun setelah mengikuti workshop, post-
test menunjukkan peningkatan yang
mencolok menjadi 85%, yang berarti
peningkatan signifikan sebesar 45%. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa workshop praktis
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam teknologi
akuaponik dan pertanian berkelanjutan
(Beebe dkk., 2020; Chung-Do dkk.,
2024). Selain 1itu, disediakan modul
edukasi akuaponik yang berfungsi sebagai
panduan belajar, memperkuat
pembelajaran yang diperoleh selama
workshop, sehingga  meningkatkan
pemahaman dan praktik akuaponik dalam

konteks masyarakat lokal (Chung-Do
dkk.,  2024).  Penerapan  metode
pembelajaran interaktif, termasuk

berdiskusi dan berbagi pengalaman, juga
mengedukasi peserta tentang
pemeliharaan sistem akuaponik yang
lebih baik (Chung-Do dkk., 2024).
Penyediaan dan Instalasi Sistem
Aquaponic

Penyediaan dan instalasi tiga unit
sistem akuaponik skala rumah tangga di
pekarangan  mitra  telah  berhasil
dilakukan, dengan seluruh  sistem
beroperasi secara optimal. Sirkulasi air
dalam sistem berfungsi normal, ikan
menunjukkan pertumbuhan yang sehat,

dan tanaman mulai berkembang dengan
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baik. Penerapan sistem akuaponik ini
sejalan dengan prinsip pengembangan
ekonomi lokal yang berkelanjutan, yang
mengintegrasikan akuakultur dan
hidroponik untuk memenuhi kebutuhan
pangan (Saputra dkk., 2025). Akuaponik
menjadi solusi yang efisien bagi rumah
tangga dalam meningkatkan ketahanan

pangan, sekaligus memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai
pertanian  berkelanjutan (Irawan &

Chandra, 2023). Selain itu, sistem ini
mendemonstrasikan pentingnya integrasi
teknologi dalam pertanian modern, yang
ditekankan oleh penelitian mengenai
pemantauan dan kendali sistem akuaponik
(Irawan & Chandra, 2023).
Pendampingan Produksi dan
Monitoring

Pendampingan dalam produksi
dan monitoring sistem akuaponik meliputi
penyusunan jadwal tanam dan panen
sayuran, serta jadwal pemberian pakan
ikan. Sebagai contoh, tanaman selada
mulai ditanam pada minggu pertama dan
dapat dipanen pada minggu ke-4 hingga
ke-5, sementara pakan ikan diberi 2-3
kali sehari dengan porsi yang sesuai. Hal
ini  sejalan  dengan  rekomendasi
penggunaan sistem berbasis IoT untuk
pemantauan yang efektif, yang
memungkinkan kontrol parameter seperti
pH, oksigen terlarut, dan suhu (Nguyen
dkk., 2020; Wan dkk., 2022). Selain

prosedur penanaman dan pemberian
pakan, penyusunan logbook harian
merupakan  langkah  penting untuk
mencatat jumlah pakan, kondisi air, serta
pertumbuhan  tanaman  dan  ikan.
Penggunaan logbook, baik elektronik

maupun manual, telah terbukti efektif
dalam melacak kemajuan dan kinerja
dalam berbagai konteks, termasuk dalam
pertanian (Nguyen dkk., 2020). Dengan
memanfaatkan logbook ini, mitra dapat
lebih terstruktur dalam monitoring dan
evaluasi  sistem  akuaponik  yang
dioperasikan (Nguyen dkk., 2020).
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Penguatan Edukasi dan Komunitas
Belajar

Penguatan edukasi dan komunitas
belajar dalam sistem akuaponik dilakukan
melalui penyediaan media edukasi seperti
poster panduan akuaponik yang dipasang
di lokasi kegiatan serta dibagikan dalam
format digital. Penggunaan media visual
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman komunitas
mengenai teknik pertanian berkelanjutan
ini (Crowe dkk., 2025; Putri dkk., 2023).
Selain  itu,  pembentukan  saluran
WhatsApp komunitas akuaponik
mendorong interaksi aktif di antara
peserta, memungkinkan mereka untuk
berbagi pengalaman, bertanya, dan
mendapatkan informasi tambahan dari tim
pengabdian. Komunikasi yang terbuka
dalam komunitas ini mendukung proses
pembelajaran dan memungkinkan berbagi
praktik  terbaik  dalam  budidaya
akuaponik, sejalan dengan studi yang
menunjukkan bahwa partisipasi dalam
jaringan sosial meningkatkan
pengetahuan dan sikap positif peserta
terhadap teknologi pertanian (Putri dkk.,
2023). Dengan demikian, kombinasi dari
media edukasi dan platform komunikasi
ini  berkontribusi pada peningkatan
ketahanan pangan dan kemandirian
masyarakat melalui akuaponik.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui penerapan sistem

techno-aquaponic di Kelompok Petani
Urban Garuda Mas Residence telah
berhasil meningkatkan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan mitra.
Peserta yang semula kurang memahami
konsep dasar akuaponik kini mampu
mengoperasikan sistem secara mandiri
dengan  tingkat pemahaman  yang
meningkat signifikan dari 40% menjadi
85%. Seluruh unit sistem yang dipasang
berfungsi optimal, menghasilkan sayuran
dan ikan yang dapat dimanfaatkan
keluarga,  sekaligus = memperlihatkan
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potensi nyata dalam  mendukung
ketahanan pangan rumah tangga di lahan
sempit. Selain itu, penyusunan logbook,
jadwal tanam dan panen, serta pakan ikan
menjadi langkah penting untuk menjaga
keberlanjutan program. Terbentuknya
komunitas belajar serta ketersediaan
media edukasi visual dan saluran
komunikasi digital turut memperkuat
aspek  keberlanjutan dan kolaborasi
antarwarga. Sebagai saran, program
serupa perlu diperluas ke lingkungan
urban lain di Kota Tasikmalaya dengan
pendampingan yang lebih intensif,
terutama dalam aspek diversifikasi
komoditas dan pemanfaatan teknologi
digital untuk monitoring. Hal ini akan
memastikan dampak jangka panjang yang
lebih luas dalam mendukung ketahanan
pangan perkotaan.
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